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SUMMARY 

Rosdiana. Evaluation of Nutrient Status of N, P, K, and Mg and Compilation of 

Fertilizer Recommendations for Oil Palm Plants in the Experimental Garden Field 

of the Faculty of Agriculture, Unsri Gelumbang (Supervised by Satria Jaya 

Priatna and Agus Hermawan). 

 

Fertilization is an activity of adding one or more nutrients to the soil with the 

aim of maintaining soil nutrient availability and increasing soil fertility. Oil palm 

fertilization is carried out with the aim of adding nutrients that are lacking or even 

not available in the soil, which nutrients are needed by plants during the vegetative 

and generative growth periods in order to obtain optimal fresh fruit bunches. 

Fertilization must be carried out according to the 5T rules so that fertilization is 

more effective and efficient. Excessive doses of fertilizer can not only make 

fertilization costs higher, it can also be detrimental to plants. The purpose of this 

study was to determine the nutrient status of N, P, K, and Mg at the Experimental 

Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Gelumbang location 

and to recommend the right dose of fertilizer at the Experimental Garden, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University, Gelumbang location. The method to be used 

in this study is a detailed level survey method, followed by field sampling and 

analysis in the laboratory. Nutrient status of N-total, P-available, K-dd, Mg-dd, C-

organic, and CEC are in the very low to moderate category. 

Keywords: Evaluation of Nutrient Status, Fertilization Recommendations, Palm 

Oil. 



 
 

RINGKASAN 

Rosdiana. Evaluasi Status Hara N, P, K, dan Mg serta Penyusunan Rekomendasi 

Pemupukan untuk Tanaman Kelapa Sawit pada Lahan Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Unsri Gelumbang (Dibimbing oleh Satria Jaya Priatna and Agus 

Hermawan). 

 

Pemupukan merupakan kegiatan menambahkan satu atau beberapa unsur 

hara ke dalam tanah dengan tujuan memelihara ketersediaan hara tanah serta 

meningkatkan kesuburan tanah. Pemupukan kelapa sawit dilakukan dengan tujuan 

menambah unsur-unsur hara yang kurang atau bahkan tidak tersedia di dalam tanah, 

yang mana unsur hara tersebut diperlukan tanaman pada masa pertumbuhan 

vegetatif dan generatif agar didapatkan tandan buah segar yang optimal. 

Pemupukan harus dilakukan sesuai kaidah 5T agar pemupukan lebih efektif dan 

efisien. Dosis pupuk yang berlebihan selain dapat membuat biaya pemupukan 

semakin tinggi, juga dapat merugikan tanaman. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

mengetahui status hara N, P, K, dan Mg pada Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya lokasi Gelumbang dan merekomendasikan dosis pupuk yang 

tepat pada Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya lokasi 

Gelumbang. Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survei tingkat detail, dilanjutkan dengan pengambilan sampel di lapangan, serta 

analisis di laboratorium.. Status hara N-total, P-tersedia, K-dd, Mg-dd, C-organik, 

dan KTK berada pada kategori sangat rendah hingga sedang. 

 

Kata kunci: Evaluasi Status Hara, Kelapa Sawit, Rekomendasi Pemupukan 
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ABSTRACT 

 

Land with rubber commodities that are old and entering a less productive 

phase need to be replanted. In this condition, the land will be converted into oil 

palm commodities. Therefore, before replanting converted land, it is necessary to 

conduct a soil analysis first to determine the correct dosage of fertilization 

recommendations based on soil nutrient status and plant requirements so that 

fertilization becomes more efficient. The purpose of this study was to determine the 

nutrient status of N, P, K, and Mg and to recommend the right dose of fertilizer. 

The method used in this study was a detailed level survey method, followed by field 

sampling and laboratory analysis. The results showed nutrient status of N-total, P-

available, K-dd, Mg-dd, C-organic, and CEC is in the very low to moderate 

category. are several soil samples that show C-Organic content below 2% even 

though the C-Organic content in the soil is at least 2%. The CEC value of the soil 

as a whole shows a low criterion. There is a relationship between CEC and Mg-dd 

in the soil. Fertilization according to the needs of plants is needed in order to 

increase the value of soil fertility. 

 

Keywords: Evaluation of Soil Nutrients, Oil Palm, Compilation of Fertilizer 

Recommendations. 
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ABSTRAK 

 

 

Lahan dengan komoditas karet yang sudah tua dan memasuki fase kurang 

produktif perlu ditanami kembali. Dalam kondisi ini, lahan tersebut akan dikonversi 

menjadi komoditas kelapa sawit. Oleh sebab itu, sebelum lahan konversi ditanami 

kembali, perlu dilakukan analisis tanah terlebih dahulu untuk menentukan dosis 

rekomendasi pemupukan yang tepat berdasarkan status hara tanah dan kebutuhan 

tanaman agar pemupukan menjadi lebih efisien. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui status hara N, P, K, dan Mg serta merekomendasikan dosis pupuk yang 

tepat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei tingkat 

detail, dilanjutkan dengan pengambilan sampel di lapangan, serta analisis di 

laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan status hara N-total, P-tersedia, K-dd, 

Mg-dd, C-organik, dan KTK berada pada kategori sangat rendah hingga sedang. 

Terdapat beberapa sampel tanah yang menunjukkan kandungan C-Organik di 

bawah 2% padahal kandungan C-Organik yang ada pada tanah sekurang-kurangnya 

adalah 2%. Nilai KTK tanah secara keseluruhan menunjukkan kriteria yang rendah, 

terdapat keterkaitan antara KTK dan Mg-dd pada tanah. Pemupukan yang sesuai 

kebutuhan tanaman sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan nilai kesuburan 

tanah. 

 

Kata kunci: Evaluasi Hara Tanah, Kelapa Sawit, Penyusunan Rekomendasi 

Pemupukan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan terbesar dan sangat potensial 

di Indonesia. Dalam perputaran ekonomi, komoditas ini menduduki peringkat 

kedua setelah padi. Tingginya potensi hasil minyak kelapa sawit menjadikan kelapa 

sawit dimanfaatkan dalam berbagai industri sebagai bahan baku mereka. Misalnya 

industry makanan, kimia, sabun, lilin, bahkan hingga lembar timah dan kosmetik 

(Lubis dan Agus, 2011). 

Berdasarkan BPS (2018), kebutuhan minyak sawit yang setiap tahunnya 

cenderung terus menerus mengalami peningkatan mendorong perkebunan kelapa 

sawit untuk melakukan penambahan luas areal tanam. Pada tahun 2017, terjadi 

peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit pada tahun 2017 dan masih akan 

mengalami peningkatan lagi pada tahun 2018. Selama masa pertumbuhan hinga 

produksi tanaman, kebutuhan tanaman akan unsur hara tidak dapat selalu terpenuhi, 

hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan hara tanah di sekitar lokasi tanaman.(Pinatih, 

2015). Tanah yang subur berpotensi terhadap ketersediaan hara bagi tanaman 

sehingga pertumbuhan tanaman bahkan hingga produksinya menjadi optimal. 

Tingkat kesuburan tanah yang rendah dapat disebabkan oleh kendala kimia seperti 

kemasaman, ketersediaan hara yang rendah, serta kandungan bahan organik yang 

rendah menjadi faktor pembatas pertumbuhan tanaman. Hal inilah yang menjadi 

salah satu penghambat utama pemanfaatan lahan pertanian khususnya perkebunan 

(Lubis dan Siregar, 2019). 

Menurut (Pramana, 2016), penambahan unsur hara nitrogen (N) dapat 

merangsang pertumbuhan khususnya daun, cabang, dan batang tanaman. Fosfor (P) 

berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman 

muda. Kalium (K) dapat membantu pembentukan protein dan kabohidrat, 

sedangkan magnesium (Mg) berperan dalam pembentukan klorofil, karbohidrat, 

lemak, dan minyak-minyak yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam 

transportasi fosfat di tanaman. Oleh sebab itu, unsur hara ini diharapkan tersedia di 

dalam tanah dalam jumlah yang cukup. Apabila ketersediaan hara rendah, hal ini 
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dapat menyebabkan tanaman mengalami gejala defisiensi hara. Selain itu, 

pengolahan tanah yang kurang atau bahkan tidak cukup baik serta diringi dengan 

intensifnya pemanfaatan tanah mampu membuat unsur hara yang tersedia di dalam 

tanah mengalami penurunan, perbaikan unsur hara ini dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pemupukan. Menurut Arsyad et al. (2012) unsur hara yang hilang 

karena pencucian maupun penyerapan tanaman dapat digantikan dengan cara 

pemupukan. Selain itu, pemupukan juga bisa menyediakan kondisi yang ideal bagi 

tanaman dalam masa pertumbuhan bahkan perkembangannya. Pemupukan 

merupakan upaya penyediaan unsur hara yang cukup agar produktivitas TBS 

mencapai maksimum. Pemupukan yang dilakukan pada tanaman kelapa sawit 

diharapkan mampu mendukung pertumbuhan tanaman pada masa vegetatif, masa 

generative, bahkan hingga kualitas dan kuantitas sawit mentah. Faktor efektivitas 

dan efisiensi yang mengacu pada kaidah 5T (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, 

tepat cara, dan tepat sasaran) juga harus diterapkan dalam pemupukan kelapa sawit 

yang baik (Albari, 2018). Hal ini dikarenakan tujuan dari pemupukan kelapa sawit 

ialah untuk menambah unsur hara yang kurang tersedia di dalam tanah, sehingga 

terbentuknya tandan buah segar kelapa sawit yang optimal (Budiargo dan 

Purwanto, 2015). 

Sebelum menentukan apa yang menjadi faktor pembatas pertumbuhan kelapa 

sawit, maka diperlukan analisis terlebih dahulu. Selain mengetahui unsur hara yang 

menjadi faktor pembatas, hal ini dapat dijadikan landasan dalam 

merekomendasikan pupuk pada tanaman kelapa sawit karena pemilihan jenis dan 

dosis pupuk yang tepat dapat menghindari kelebihan atau kekurangan unsur hara 

pada tanaman sawit yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Analisis tanah dapat memberikan informasi tentang ketersediaan unsur hara pada 

tanah dan kebutuhan pupuk tanaman. Dengan melakukan analisis, dapat diketahui 

jenis pupuk yang tepat dan dosis yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produksi tanaman sawit sawit (Arsyad et al., 2012). 

Berdasarkan hal di atas maka analisis unsur hara tanah dilakukan dalam 

menentukan rekomendasi pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman 

sawit, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas produksi tanaman 

sawit. 
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2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana kondisi status hara N, P, K, dan Mg pada Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya lokasi Gelumbang? 

2. Berapa dosis pupuk yang tepat dalam melakukan rekomendasi pemupukan 

tanaman kelapa sawit pada Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya lokasi Gelumbang? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui status hara N, P, K, dan 

Mg pada Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya lokasi 

Gelumbang dan merekomendasikan dosis pupuk yang tepat pada Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya lokasi Gelumbang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksaan penelitian ini adalah dapat 

mengetahui kondisi status hara N, P, K, dan Mg pada Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya lokasi Gelumbang sehingga dapat memberikan 

rekomendasi dosis pemupukan N, P, K, dan Mg yang tepat pada tanaman kelapa 

sawit Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Gelumbang.
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